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ABSTRAK

PEMBUATAN KACA BERTANDA 51
SEDIMEN. Telah dilakukan pembu
kaca G-20 dengan kadar Cr,
dan 2,5 %. Pembuatan dilgi
bubuk kaca dengan bubuk cCr.o sampai diperoleh campuran
yang homogen, kemudian memanaskannya di dalam tanur pada
suhu 950°C. Aktivasi kaca krom
atom di PPTN Bandung selama ¢ Bari pgda daya reaktor 500
kw dan fluks neutron 2,4 ¥ 10l dt. Aktivitas yang
diperoleh dari 1 gram kaca krom dengan %adar 1,5 % Cr 04
dag 205 i% Cr,0, masing-masing 6,692 x 10° Bqg dan 12,522 X
10~ Bq. -

atan kaca krom dari bahan
3 Mmasing-masing 0,45 %, 1,81%,

ABSTRACST

PREPARATION oF “lor paBELLED crAssps FOR SEDIMENT
TRANSPORT STUDY. °lccr Labelled glasses were prepared from
G-20 glass powder mixed homogeneously with 0,45 %, 1.8 %
gnd 2,5 % of Cr,04 powder. The mixtures were then heated
at 950" ¢ in a flrnace. Aktivition of the chromium glasses

ear reactor at PPTN Bandungy for 6
days at_the reactor's power 500 kw and neutron flux
2,4 x|10 n/cm“ sec. The radioactivitiesiobtained from 1
gram of miéture containing %,5 % Cr,04 and 2,5 Cr,05 were
6.692 x 10° and 12,524 x 10 Bq, respectively.

PENDAHULUAN

Penggunaan perunut radioaktif telah menjadi prosedur
standard dalam studi pergerakan sedimen. Mempelajari
pergerakan sedimen berartj menentukan arah gerakannya
selama waktu tertentu yang dimulai dari sebuah titik
acuan. Banyak pilihan dalam menentukan ‘' jenis radioisotgg
Yang cocok untuk digunakan, beberapa diantaganya adalah
Yang mempunyai waktu paro (T1/2) 40 hari,'4 Sc (84 hari),
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ukan dengan cara mencampurkan -



Cr | (28 hari), 140y, (40 jam), Radioisotop apa yang
hendak dipakai bergantung pada keperluan studji Yang akan
diagunakan. Untuk studi peregerakan Suspensi digunakan
radioisotop Yyang mempunyai waktu paro kurang dari 8 h L+

i
Radioisotop Ysng cocok untuk keperluan ini adalah lﬁaLa
dan 128, Untuk studj pe

pendek, misalnya A%l sedii? untuk gtudi Yang normal
lebih cocok digunakan e, L 46g4 8

Radioisotop sebagai perunut dipakai wuntuk menandai
(labelling) bahan yang aka

jenis penandaan, yaitu

1. Penandaan massa (mass labelling), menggunakan‘h§ca yYang
mengandung unsur yang telah dipilih, misalnya Sc yang
tidak radioaktif. kaca ditumbuk halus d
an disesuaikanden

gan ukuran butiran sedimen tempat studi
dilaksanakan. Bubuk kaca ini kemudian diaktivasi di dalam
reaktoE aton, sehingga diperoleh bubuk kaca yYang mengan-
duang “0g¢ Yang radioaktif,

Bidang Hidrologi, Industri dan Sedimentologi, Pusat
Aplikasi Isotop dan Radiasi-Batan telah sering melaksana-
kan staudi apergerakan sedimen. Dalam studi dinamika
Pergerakan sedimen di pela

buhan Sunda Kelapa, SfygN PETRUS
%URUSINGA dkk. (2) menggunakan perunut kaca- Ir. Kaca
Pe1r ini dibeli Qqari Perancis dan mempunyai Kkomposisi

kimia Sio 48%, a1 045 19% 5%,Ca0 17%, Mgo 5,72%, K,0
5%, dan Iro o 28%. harganya relatif mahal, sehainggaa

pembuatannya, agar penandaan massa
dapat dilakukan di dal

am negeri dengan biaya yang 1lebih
murah, Dalam makalah i

& ni akan diuraikan cara apembuatan
kaca->'cr dan pengujian siafat~sifatnya.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Bahan

yang digunakan dalanm penelitian ini
terdiri dari kaca lunak G-20 dan G-28, yaitu kaca lunak

Yang biasa dipakai untuk pembuatan alat-alat laboratoriunm.

Kedua jenis kaca ini mempunyai titik leleh sekitar 8000 ¢,

Sebagai pembanding digunakan kaca iridium dari Perancis.

krom yang digunakan berupa senyawa Cr203 (E. Merck).
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tungku pada suhy 950°C selama 2 Jam. campuran tersebqt
meleleh, dan setelah didinginkan sampai suhu kamar diperoF
leh gumpalan kaca krom berwarna hijau. Kaca krom kemudiah

ditumbuk dan diayak sehingga diperoleh serbuk kaca krom

|
berukuraan 1lebih kecil dari 100 mesh. Dalan aplikasinya+

ukuran partike] kaca krom perlu disesuaikan dengan kebutu+

i
Penentuan beraﬂ

han.

i
|
Aktivasi Kaca Krop. Sebanyak 9 gram bubuk kaca krom
dengan kadar 0,45 % Cr203, 1,5, % Cr203, dan 2,5 % Cr203

diaktivasi Selama 6 hari. qgj dalam reaktor. Daya reaktori

Pada waktu aktivasj adalah 500 kW dan fluks n

eutronnya 2,4
X 1012n/cm2

detik. Aktivasi menghagilkan kaca Sley, |
Penentuan Kelarutan Kaca 51Cr dalam air. Kelarutan |

3 |
zat radioaktif kaca 19 di dalam air ditentukan dengan |

cara sebagai berikut

3 |

alat pengocok. Campuran tersebut kemudiah’dibiarkan selama

24 jam agar bubuk kaca 51 cr mengendap, Sebanyak 5 nl1 |

cairan yang jernih dipipet dan dimasukan kedalam boto]l
cacah 20 ml, 1laly dicacah dengan alat Scintillation Meter.

Aktivitas kaca 5lcp pada waktuy percobaan ini

dilakukan
adalah 1.089 X 106

Ba/3 g untuk kaca 51Cr dengan kadar

Cr203 1,5 % dan 1.647 x 106

Bq/3 g untuk kaca 51Cr dengan.



kadar Cr,0, 2,5 g%,

Pencacahan Ssampel diulangi lagi pada harj

kKé 1, ke 3
7, dan ke 16. -

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Kaca G-20, G-28 dan Kaca Iridium.

Radioak-
tivitas hasil aktivasi kaca G-20,

G-28, dan kaca iridium
tertera pada tabel 1, Pencacahan kaca dilakukan setelah
pbendinginan selama 5 hari. Dparij Tabel 1 terlihat bahwa

kaca iridium memancarkan sainar gamma

66,83; dan 612,92 kev Yang berasal darilgzIr. Selain itu,

kaca iridium juga memancarkan sinar gamma de

ngan energi
75,6 keV dari 23OTh,

201,4 keV dan 374,79 key dard 127y,
284,10 keV, dan 367,7g kev dari 31, pengan gdemixian

jelaslah bahwa kaca iridium tidak semata-mata memencarkan
sinar gamma dari 1921r. Hasil aktivasi kaca G-20 meman-

carkan sinar gamma dengan energi 80,20, ; 284,63, ; 364,85;
dan 367,55 kev Yang berasal dari 131I,

159,14 keV dari
123,

564,48 keV dari 122g) dan 602,71 kev dari 124Sb.

237 Mempunyai waktu paro (T1/2) 4 hari, 131;4
Sb 2,74 hari dan 124

Radioisotop 1

hari, 122 Sb 60 hari.

Kaca G-28 meman-
carkan sinar gamma dengan
364,82;

177Er,

energi (kev) 80,28; 284,57;

637,44 yang berasal dari 131I,‘124,02 keV dari
216,493 eV dawd 2281h, 496,74 keV darji 103

Waktu paro 177

Ru dan
Er 9,5 hari, 228q,
828¢ 46 Jam.

554,78 keV dari 82py,

1,91 tahun, 1O3Ru 1,0 tahun dan

dengan energi : -
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